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Ginji Sofan Zulfikarnaen
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Program Studi Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta

ABSTRAK

Inovasi berperan penting dalam mendukung Kinerja Operasional suatu bisnis. Perkembangan bisnis
tumbuh sangat dinamis dan terus mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
secara empiris pengaruh Inovasi Produk dan Inovasi Proses terhadap Kinerja Operasional. Analisis
ini variabel independent yaitu Inovasi Produk dan Inovasi Proses. Variabel dependennya adalah
Kinerja Operasional. Sampel penelitian ini adalah Coffee Shop di Yogyakarta. Sampel dilakukan
dengan metode purposivesampling. Kerangka penelitian diuji dengan analisis regresi berganda
menggunakan SPSS. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang disebarkan ke 96
responden. Sebagai hasil penelitian ini menemukan bahwa Inovasi Produk dan Inovasi Proses
berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop.

Kata Kunci: Inovasi Produk; Inovasi Proses; Kinerja Operasional
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The Effect of Product Innovation and Process Innovation on Operational Performance
(Studies on Coffee Shop in Yogyakarta)

Ginji Sofan Zulfikarnaen
17311041@students.uii.ac.id
Management, Faculty of Business and Economics, Islamic University of Indonesia, Yogyakarta

ABSTRACT
Innovation has an important role in supporting the Operational Performance of a business. Business
development is growing very dynamically and continues to increase. This study aims to test
empirically the effect of Product Innovation and Process Innovation on Operational Performance.
This analysis of the independent variables, namely Product Innovation and Process Innovation. The
dependent variable is Operational Performance. The sample of this research is MSME Coffee Shop
in Yogyakarta. Samples were conducted by purposive sampling method. The research framework
was tested by multiple regression analysis using SPSS. Data collection was carried out by means of
a questionnaire distributed to 96 respondents. As a result of this study it was found that Product
Innovation and Process Innovation had a positive effect on the Operational Performance of MSME

Coffee Shop.

Keywords: MSME; Product Innovation; Process Innovation; Operational Performance
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Beberapa tahun terakhir, Yogyakarta semakin ramai dengan adanya Coffee
Shop baru yang berdiri dan tercecer di seluruh penjuru Yogyakarta. Namun tidak
seluruh Coffee Shop di Yogyakarta dikunjungi oleh penikmat kopi, hanya Coffee
Shop tertentu yang ramai diburu oleh konsumen. Berbagai aspek yang
mempengaruhi saat pemilihan Coffee Shop yaitu seperti merek, produk, layanan,
promosi, lokasi, harga, gaya hidup, kelompok referensi, dan sebagainya.

Pergelutan yang sengit di dalam usaha Coffee Shop di Yogyakarta
mewajibkan pemilik usaha untuk mengambil tindakan pengendalian di dalam
usaha tersebut. Dalam industri Coffee Shop sangat diperlukan untuk mengawasi
keunggulan kopi yang disajikan, untuk itu dilakukan inovasi di dalamnya guna
menjaga ketahanan rasa kopi.

Berdasarkan data yang dirilis oleh Republika (2016), dapat diketahui yakni
kesadaran pebisnis dalam menerapkan inovasi sangat minim, kesadaran dalam
menerapkan inovasi harus lebih kuat agar mampu menandingi persaingan yang
semakin kuat dan semakin sengit.

Kopi telah menjadi komoditi yang sangat prospektif, sesuai hasil statistik, kopi
yang telah diproduksi Indonesia menempati urutan ke-4 dunia, dan konsumsi nya
pada tahun 2016-2017 sebesar 4,6 juta kemasan 60 kg (BPS, 2017). Dengan

keadaan tersebut, maka tidak mengherankan jika peningkatan pemakaian kopi di



Indonesia menyebabkan konsumsi kopi di Indonesia dapat mencapai 370 ribu ton
pada tahun 2021 (Kompas, 08 Juli 2019).

Saat Coffee Shop tumbuh dewasa, pebisnis wajib menggunakan sumber daya
yang tersedia dengan efktif dan efisien untuk mencapai niat mereka. Dengan
informasi yang berkualitas tinggi merupakan media komunikasi dua arah antara
pebisnis dan karyawan, nantinya karyawan dapat secara teratur menyampaikan
gagasan atau berkontribusi pada peningkatan kualitas secara berkala.

Industri yang menyediakan makanan dan minuman global dipengaruhi oleh
lingkungan yang bergejolak dan meningkatnya kesadaran konsumsi individu,
terlebih wirausahawan harus memiliki kinerja inovatif (Skokic, Lynch, &
Morrison, 2016). Pengusaha baru harus memiliki kinerja yang lebih baik agar
bertahan dalam lingkungan yang kompetitif (Hallak, Assaker, O’Connor, & Lee,
2018).

Dalam industri ini memiliki risiko operasional yang tinggi jadi, pengusaha
harus berinovasi dan memiliki keunggulan kompetitif terkait untuk bertahan
hidup. Strategi bersaing memiliki pengaruh yang signifikan pada keunggulan
posisi dan kinerja perusahaan. Penerapan strategi positif akan membantu
perusahaan yang berkinerja tinggi mencapai kinerja operasional yang lebih tinggi
(Chuang & Lin, 2017, Jogaratnam, 2017).

Saat ini, inovasi berperan penting dalam mendukung kinerja operasional suatu
bisnis. Perkembangan bisnis tumbuh sangat dinamis dan terus mengalami
peningkatan. Para pebisnis disini harus mempersiapkan strategi untuk

pengembangan lebih lanjut ketika semakin banyak pesaing baru yang bermunculan



agar dapat terus bersaing dan survive. Meliputi bisnis usaha yang berkecimpung di
bidang makanan dan minuman bisa ditemukan dalam skala dari yang terkecil
sampai yang terbesar.

Karena itu, pengusaha kafe mencari cara membangun keunggulan kompetitif
seperti mengadopsi kustomisasi massal, meningkatkan proses produksi dan
menggunakan teknologi inovatif untuk menciptakan kinerja tinggi (Oukil,
Channouf, & Al-Zaidi, 2016).

Khususnya di Coffee Shop, perhatian harus diberikan pada inovasi produk
dan inovasi proses untuk mendukung kinerja operasional. Sesuai dengan (Zahra
and Das 1993), perusahaan wajib selalu mengimplementasikan inovasi karena
dapat berdampak positif pada hasil perusahaan. Mempromosikan produk baru
untuk memenuhi harapan konsumen di Coffee Shop membutuhkan inovasi
supaya tidak terjadi kondisi yang jenuh. Inovasi produk dibutuhkan untuk
mengutuhkan produk yang ada di Coffee Shop tersebut.

Selain menyediakan produk dan layanan baru untuk menarik pelanggan,
wirausahawan inovatif harus menerapkan manajemen baru strategi atau
teknologi untuk memotong biaya, menghubungkan informasi dan teknologi
komunikasi untuk menanggapi pelanggan dan pemasaran mencapai situasi
menang-menang dan kepuasan operasional efektivitas, misalnya meningkatkan
kesan merek dan pangsa pasar (Kim dan Mauborgne, 2017).

Inovasi produk diartikan sebagai pengembangan produk baru, perubahan
desain produk mapan, atau penggunaan bahan atau komponen baru dalam

pembuatan produk mapan. Banyak contoh inovasi produk termasuk



memperkenalkan produk baru, meningkatkan kualitas, dan meningkatkan
Kinerjanya secara keseluruhan (Tjiptono dkk, 2008).

Inovasi proses mampu meningkatkan parameter kinerja internal, termasuk
mengurangi  biaya penyimpanan persediaan, menguatkan perputaran,
meningkatkan anggaran produksi keseluruhan, meningkatkan efisiensi, dan
produktivitas pemakaian (Sahin dan Robinson, 2002). Inovasi proses mengacu
pada peningkatan dalam cara produk atau layanan produksi dan itu dapat terjadi
hampir di mana saja dalam rantai nilai. Melalui daya serap, dapat menggunakan
pengetahuan dan transformasi lintas bidang untuk berinovasi dan mencapai
Kinerja yang lebih baik dari pesaing mereka (Tsai, W. 2001).

Mariano dan Walter (2015) juga menyebutkan bahwa masih banyak yang
tidak diketahui tentang bagaimana pelanggan dan pengetahuan yang
diterjemahkan ke dalam kinerja. Oleh karena itu, daya serap memerlukan diskusi
lebih lanjut. Menggabungkan kapasitas serap dengan variabel lain, penelitian ini
dapat lebih menjelaskan hubungan antara keunggulan positional dan kinerja.

Penelitian ini menguji data dari survei terhadap Coffee Shop wirausaha
inovatif di Yogyakarta. Selanjutnya studi ini mengekplorasi inovasi
kewirausahaan Coffee Shop di Yogyakarta. Yogyakarta merupakan kota pelajar
sekaligus kota pariwisata, dan itu menarik banyak pengusaha untuk menjalankan
bisnis dan mengembangkan bisnis mereka di sektor Coffee Shop. Persaingan di
Yogyakarta industri kuliner dan restoran sangat sengit. Oleh karena itu, studi ini
dapat memberikan beberapa wawasan menarik mengenai inovasi produk dan

inovasi proses yang muncul di Coffee Shop wirausaha yang inovatif.



Hal ini menjadikan sebuah masalah dan tentunya menjadi tantangan bagi
seluruh pihak Coffee Shop, dimana para pebisnis berlomba dalam menerapkan
inovasi produk dan inovasi proses untuk mendobrak Kkinerja operasional pada
suatu usahanya karena masih dirasa kurang. Pergelutan Coffee Shop tidak bisa
dihindarkan karena hal ini berdampak suatu produk akan tumbuh lebih cepat
bahkan sangat cepat, dan pada suatu saat akan sulit diperbedakan dengan produk
lain. Dalam memajukan persaingan antar Coffee Shop, kita wajib mempraktikan
strategi inovasi. Keunggulan kompetitif yang kreatif dan inovatif akan
mendapatkan daya tahan yang lebih lama dan jangka panjang. Selain itu, Gebauer,
Worch, dan Truffer (2012) menyebutkan bahwa melalui daya serap untuk inovasi
bisnis, perusahaan dengan kapabilitas dapat mempertahankan hasil inovasi
mereka melalui eksplorasi terus menerus, transformatif dan eksploitatif
mempelajari dan mempertahankan kinerja mereka. Coffee Shop harus cakap
mengembangkan strategi bisnis agar mampu menandingi persaingan yang
bertambah ketat dan memperkuat perekonomian Indonesia melalui dukungan
ketentuan yang terampil dan implementasi inovasi yang berdampak positif
tentang hasil operasional.

Dari deskripsi latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, bahwa
dengan majunya Coffee Shop maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang bertujuan untuk memahami dan mencari tahu adanya pengaruh inovasi
produk, dan inovasi proses terhadap kinerja operasional perusahaan, lalu penulis

melakukan penelitian yang dimasukan dalam judul “Pengaruh Inovasi Produk



Dan Inovasi Proses terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop di

Yogyakarta”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dirumuskan masalah yaitu kurang
optimal dan kurang maksimal nya penerpaan inovasi produk dan inovasi proses
terhadap kinerja operasional Coffee Shop di Yogyakarta.

Sehingga dengan rumusan masalah tersebut dibuatlah pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Operasioanl Coffee

Shop di Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Operasioanl Coffee

Shop di Yogyakarta?
1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah inovasi produk berpengaruh
positif terhadap kinerja operasional perusahaan.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah inovasi proses berpengaruh

positif terhadap kinerja operasional perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini adalah sebuah gagasan bagi penulis dalam menangkap ilmu
manajemen operasional dan diharapkan dapat menambah wawasan dan
pemahaman dalam memahami inovasi proses, inovasi produk dan kinerja

perusahaan dalam sebuah Unit Bisnis.



2. Penelitian ini diinginkan dapat dijadikan referensi dalam mencerna ilmu tentang
inovasi produk, inovasi proses, dan kinerja operasional didalam Unit Bisnis.

3. Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan dalam menguji kinerja dari
operasional perusahaan dalam implementasi inovasi produk dan inovasi proses

di unit bisnis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Inovasi Produk

Menurut Lukas dan Ferrel (2000), inovasi produk adalah proses aplikasi
teknologi baru dalam sebuah produk sehingga produk menerima nilai tambah.
Inovasi produk merupakan terobosan yang diperlukan dalam semua operasi
potensial untuk melahirkan pemikiran dan pandangan manusia yang akhirnya
mewujudkan konsumen (Drucker, 2014).

Menurut Damanpour (1989), inovasi produk adalah sesuatu yang diinginkan
ditempatkan di pasar sebagai respons terhadap keinginan pasar. Selain itu, menurut
Polder (2010), Inovasi produk bermakna memublikasikan produk baru yaitu barang
atau layanan atau pengalihan produk atau layanan yang telah ada.

Dalam hal inovasi produk, perusahaan harus mampu menerapkannya untuk
melihat kesempatan pasar melalui inovasi produk yang baik untuk konsumen,
perusahaan dapat survive dan menjadi lebih unggul, di depan pesaing. Inovasi
produk akan berdampak dalam kesuksesan perusahaan terlihat melalui peningkatan
pendapatan atau keuntungan (Ellitan dan Anatan, 2009: 4).

Menurut Ahmed dan Charles (2010), inovasi adalah perwujudan gagasan baru
yang divergen dari terdahulunya dalam produksi maupun realisasinya, inovasi
adalah evaluasi, maka rancangan baru dan implementasinya dengan teknik baru
yang bertentangan serta teknologi mendalam akan meningkatkan kualitas dengan

biaya lebih rnedah untuk mencapai tujuan dari perusahaan.



Briones dalam Dhewanto (2015) berpendapat, inovasi produk bukan hanya
tentang melahirkan produk baru, namun akan meningkatkan value produk. Jika
produk baru hanya mewah tapi tidak berharga, maka produk akan dapat
diklasifikasikan sebagai produk baru saja, namun tidak diiringi dengan inovasi
produk.

Penerapan inovasi produk di perusahaan merupakan satu hal yang akan
dipengaruhi oleh modifikasi teknologi yang pesat dan diferensiasi produk yang
tinggi memastikan kinerja perusahaan (Hurley dan Hult, 1998). Sedangkan t.ukas
dan Ferel (2000) berpendapat, inovasi produk adalah cara memperkenalkan
teknologi baru dapat membentuk alat untuk memperoleh profit bagi perusahaan.

Inovasi yang kontinu di perusahaan adalah suatu keharusan fondasi yang pada
nantinya membentuk keunggulan kompetitif. Inovasi dapat diartikan sebagai
mutasi yang dihubungkan ke produk baru. Inovasi juga sebagai metode adaptasi
perusahaan terhadap lingkungan yang antusias. Perubahan yang terjadi di
lingkungan bisnis menlahirkan pemahaman baru, gagasan baru dan penyediaan
produk-produk kreatif. Ini adalah penting bahwa inovasi bukan hanya alat
permanen kontinuitas, namun juga menumbuhkan persaingan (Wahyono, 2002).

Lukas dan Ferrel (2000) mendefinisikan bahwa inovasi produk memiliki
beberapa langkah dalam pengukuran yaitu:

1. Melakuan peniruan produk yang sudah ada dipasar.

2. Menciptakan produk baru bagi perusahaan.

3. Mengembangkan produk baru bagi perusahaan.



2.1.2. Inovasi Proses

Inovasi proses adalah sebuah proses metode produksi yang ditingkatkan atau
diperbarui akan mendorong mengurangi biaya produksi unit (Baldwin, 1997).
Inovasi proses sama dengan alat, dan wawasan internal teknologi yang memisah
ditengah input dan output (Damanpour, 1990). Inovasi proses menggambarkan
transformasi dalam cara menghasilkan produk atau layanan perusahaan (Utterback,
1975). Inovasi proses memperbaiki atau memperbarui teknik produksi yang
menyebabkan penurunan biaya unit produksi (Baldwin, 1994).

Inovasi proses adalah penerapan teknik produksi yang betul-betul baru atau
eskalasi secara substansial. Pebedaan yang substansial di metode, perangkat keras
dan perangkat lunak. Teknik pengiriman berkaitan dengan logistik perusahaan dan
mencekal perangkat keras, perangkat lunak, dan cara agar mendapatkan input,
mengalokasikan pengiriman atau mengirimkan produk akhir. Inovasi proses
bermanfaat guna menurunkan biaya produksi serta untuk kepuasan pelanggan
(Hassan et al., 2013).

Ada tiga faktor penting saat memperkenalkan inovasi proses dan implementasi
inovasi proses: kualitas, biaya dan waktu. Kualitas adalah kekuatan produk untuk
menangkup hasrat konsumen, biaya adalah total ongkos produksi, dan waktu adalah
akurasi waktu produksi dan waktu pemasaran. Langkah kunci inovasi perusahaan
selaras dengan memonitor inovasi produk dan proses, oleh karena itu inovasi proses
terkadang berangkaian dengan inovasi produk.

Inovasi proses bermaksud untuk memangkas biaya dan meningkatkan aktivitas

dalam rantai pasokan dan rantai permintaan. Inovasi proses juga dapat mendukung

10



peningkatan kualitas dalam kaitannya dengan produk dan dengan demikian
mengurangi biaya guna meningkatkan nilai relatif dari produk dan layanan (Tidd et
al., 2005).

Pengukuran inovasi proses dalam peningkatan proses produksi yang
diperlukan dalam menghasilkan suatu produk (Prajogo, 2014). adalah:

1. Kecepatan dan efisiensi produksi proses

2. Keandalan proses produksi dan teknologi

3. Berusaha dalam menjaga proses produksi di depan pesaing
2.1.3. Kinerja Operasional Perusahaan

Industri restoran global dipengaruhi oleh lingkungan yang bergejolak dan
peningkatan kesadaran konsumsi individu, wirausahawan perlu memiliki Kinerja
inovatif (Skokic, Lynch, & Morrison, 2016).

Pengusaha baru harus memiliki kinerja yang lebih baik untuk bertahan dalam
lingkungan yang kompetitif (Hallak at al., 2018). Oleh karena itu, pengusaha
restoran mencari cara untuk membangun keunggulan kompetitif seperti
mengadopsi kustomisasi massal, meningkatkan pemrosesan produksi, dan
menggunakan teknologi inovatif untuk menciptakan kinerja tinggi (Oukil,
Channouf, & Al-Zaidi, 2016).

Strategi bersaing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan
posisi dan kinerja perusahaan. Penerapan strategi positif akan membantu
perusahaan berkinerja tinggi mencapai Kinerja operasional yang lebih tinggi

(Chuang & Lin, 2017; Jogaratnam, 2017).
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Kinerja perusahaan adalah reaksi dari aktivitas manajemen. Kinerja perusahaan
adalah pandangan atau keluaran actual dari perusahaan, lalu mengukur dan
membandingkan input dengan output (Jahanshahi et al., 2012). Kinerja operasional
adalah spesialisasi manajemen dalam memproduksi barang maupun jasa, beserta
aspek yang memanfaatkan alat dan metode eksklusif dalam pemecahan masalah
(Daft, 2010). Dalam evaluasi kinerja operasional dinilai dengan mengukur produk
baru, pangsa pasar, layanan produk berkualitas tinggi. (Carton dan Hofer, 2006).

Kinerja operasional adalah daya perusahaan dalam pengoperasian. Kinerja
keseluruhan perusahaan dan keunggulan kompetitif ini adalah ukuran tingkat
kemajuan dan pertumbuhan perusahaan kecil. Penilaian meliputi atas peningkatan,
investasi, laba, volume, dan tenaga kerja dalam perusahaan sehingga menentukan
Kinerja perusahaan (Jenning dan Beaver, 1997).

Pengukuran Kinerja operasional adalah langkah perusahaan menetapkan
strategi yang akan diadopsi dan memantau apakah dalam kondisi baik. Dengan
mengukur aspek yang ada, kedua pengukuran tersebut merupakan aspek penting
bagi investor saat mempertimbangkan keputusan investasi perusahaan. Kinerja
operasional bisa ditakar dengan tingkat produktivitas, level kesalahan produk,
kesesuaian waktu produk hingga ke konsumen (Samson, D., & Terziovski, M.
1999). Di dalam kinerja operasional perusahaan menurut Lenny et al., (2007)
terdapat 5 dimensi yaitu:

1. Fleksibilitas
Fleksibilitas adalah kecakapan perusahaan untuk menangkap tranformasi

dalam lingkungan bisnis. Pendekatan multi-vendor diadopsi melalui meningkatkan
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fleksibilitas dalam mewujudkan asal pengadaan alternatif dengan memangkas
rantai pasokan.
2. Meminimalisir Lead Time Produksi

Bentuk untuk meminimalisir lead time produksi ialah pengadaan elektronik,
pembelian tunggal, dan tepat waktu. Dapat mempersingkat waktu tunggu produksi
meningkatkan daya tanggap perusahaan dan nantinya menumbuhkan keunggulan
kompetitif perusahaan.

3. Forecasting (Peramalan)

Peramalan adalah aspek Kkinerja yang cukup diperlukan dalam Kinerja
perusahaan. Peramalan adalah kinerja yang komprehensif dari berbagai sumber
pasokan material, manufaktur, perancangan produksi dan fungsi peramalan
kebutuhan konsumen.

4. Perencanaan Sumber Daya dan Penghematan Biaya

Melalui perencanaan metode yang tepat, hal tersebut dapat diramalkan
pemakaian sumber daya yang dioptimalkan dapat menghemat biaya. Waktu siklus
lebih pendek dan lebih banyak pesanan dapat diproses, lalu akan mengakibatkan
pertumbuhan efisiensi dan biaya produksi menurun. Selain itu, dapat menggunakan
alat e-procurement untuk mempercepat waktu pemesanan dan memotong biaya
pemesanan.

5. Pengurangan Tingkat Persediaan
Kegiatan ini tidak sekedar berakibat memotong tingkat persediaan, tetapi juga

akan memangkas penggunaan gudang dan pertumbuhan arus kas.
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2.2. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian berkenaan inovasi produk, inovasi proses, dan kinerja
operasional perusahaan sudah dilaksanakan sebelumnya. Namun maksud dari
penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh inovasi produk dan inovasi proses
terhadap kinerja operasional sebuah perusahaan kedai kopi atau yang biasa disebut
Coffee Shop di Yogyakarta. Penelitian terdahulu sekedar berfokus pada inovasi
produk, inovasi proses, dan kinerja operasional perusahaan, lalu dijadikan dasar

kerangka penelitian ini:

Operasional UKM
Yogyakarta”

Tabel 2.1
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu
No. Pengarang dan Judul Variabel Hasil
1. | S.-F. Chou, et al. (2020) Inovasi Penelitian tersebut
dengan judul “The critical bermaksud untuk
criteria for innovation menganalisis daya serap
entrepreneurship of dan inovasi memediasi
restaurants: Considering the hubungan kinerja
interrelationship effect of perusahaan. Hasil dari
human capital and competitive studi ini memperoleh
strategy a case study in bahwa daya serap dan
Taiwan” inovasi secara signifikan
meningkatkan Kinerja
perusahaan.
2. | Siti Fitria Fahmila (2018) Inovasi, Penelitian ini bermaksud
dengan judul “Dampak Strategi | Kinerja untuk menganalisis
Inovasi Terhadap Kinerja Operasional | pengaruh variabel

inovasi produk dan
inovasi proses terhadap
Kinerja operasional.
Fokus kajian ini adalah
pada usaha kecil dan
menengah di
Yogyakarta. Hasil kajian
ini menunjukkan yaitu
inovasi produk
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
operasional. Hasil
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inovasi proses akan

berdampak signifikan
terhadap Kinerja
operasional.
Sri Hartini (2012) dengan judul | Inovasi, Penelitian ini bertujuan
"The Role of Innovation: Produk, untuk menganalisis
Product Quality Development | Kinerja pengaruh variabel
and Business Performance” inovasi produk dan
Kinerja operasional.
Fokus penelitian ini yaitu
UKM furniture di Jawa
Timur. Hasil
menunjukkan bahwa
inovasi produk
berpengaruh positif
terhadap kinerja
operasional UKM.
Ahmad Fathi et al. (2016) yang | Inovasi Penelitian ini bertujuan
berjudul “The Mediating Role | produk, untuk mengidentifikasi
of Product and Process Inovasi pengaruh inovasi proses
Inovations on The Relationship | Proses, terhadap Kinerja
between Knowledge Kinerja operasional. Hasil
Management and Operation Operasional | penelitian ini
Performance in Manufacturing menunjukan bahwa
Company in Jordan” inovasi proses
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Kinerja operasional.
Al Mamary et al. (2014) yang | Sistem Yang bermaksud untuk
berjudul “The Relationship kualitas, mengidentifikasi
Between System Quality, Kinerja pengaruh kualitas
Information Quality and Operasional | terhadap Kinerja

Organizational Performance”

operasional. Hasil
penelitian ini
menjelaskan bahwa
kualitas dapat berperan
positif dan dapat
memberi peningkatan
Kinerja operasional.

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)
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2.3. Formulasi Hipotesis
2.3.1. Hubungan Inovasi Produk Terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop

Berhubung dengan inovasi produk, perusahaan harus mampu mengamati pasar
dan memunculkan inovasi produk baru ke pelanggan, yang memungkinkan
perusahaan untuk survive dan menjadi lebih baik dari pesaing lainnya. Inovasi
produk dipercaya dapat meniumbuhkan efisiensi dan produktivitas dalam langkah
produksi. Inovasi produk adalah suatu akibat dari pergeseran teknologi yang
signifikan dan perubahan produk yang tinggi akan membuktikan kinerja perusahaan
(Sri Hartini, 2012).

Inovasi produk diartikan sebagai produk atau jasa baru yang akan dikenalkan
di pasar untuk memenuhi permintaan konsumen. Sekarang ini dalam industri,
pengembangan produk baru adalah salah satu aspek penting dalam mengendalikan
keberhasilan atau kegagalan perusahaan (Damanpour, 1991). Kinerja yang benar
berasal dari penerapan operasi dan bisnis telah diamati dari kualitas, inovasi produk,
biaya, fleksibilitas, dan delivery (Banker, R. D., G. Potter and R. G. Schroeder.
1993).

Sesuai dengan hasil yang selesai di teliti oleh Kusumawati (2010) di jurnal
terdahulu dimana mengusulkan yakni inovasi produk mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja perusahaan. Maka sanggup diambil kesimpulan,
dengan terdapatnya inovasi produk didalam perusahaan, maka semakin baik Kinerja
operasional perusahaan. Lalu dibuatlah hipotesis seperti berikut:

H1: Inovasi produk berpengaruh positif terhadap kinerja operasional Coffee Shop

di Yogyakarta.
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2.3.2. Hubungan Inovasi Proses Terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop

Inovasi proses yaitu langkah meningkatkan atau suatu regenerasi teknik
produksi telah merangsang pemangkasan biaya unit dalam produksi. Inovasi
menunjang perusahaan untuk menghemat melalui langkah menghimpit harga
dan biaya yang lebih kecil. Aspek tersebut mengidenfikasi yakni adopsi inovasi
proses diyakini bisa mendorong efisiensi saat kegiatan produksi, sehingga akan
memangkas ongkos produksi perusahaan. Biaya dengan kualitas produk yang
relatif sama akan mendorong profit perusahaan sehingga kinerja perusahaan
meningkat.

Menurut Leonard Barton (1991), inovasi proses adalah suatu langkah
pengembangan produk, layanan, atau proses baru. Inovasi proses mengelola
teknik operasi baru dengan menghasilkan baru, menciptakan teknologi baru atau
mengupgrade ketrampilan masyarakat di perusahaan. Kondisi dalam
implementasi inovasi yang berhasil ada karyawan yang menjadi sesuatu yang
lebih berkualitas, ajek, serta bertanggung jawab saat menggunakan inovasi
karena kecakapan sebuah inovasi bergantung sesuai penggunaannya oleh semua
anggota tidak hanya satu individu.

Sesuai dengan peneliti terdahulu Fathi (2016), mengutarakan yaitu inovasi
proses terdapat dampak yang positif dan signifikan kepada Kinerja operasional
perusahaan. Dengan itu ditarik kesimpulan, yakni semakin tinggi inovasi proses

yang diaplikasikan, maka kinerja operasional perusahaan juga semakin baik.
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Lalu dibuat hipotesis seperti berikut:
H2: Inovasi proses berpengaruh positif terhadap Kkinerja operasional Coffee

Shop di Yogyakarta.

2.4. Kerangka Penelitian

Inovasi Produk
H1 +
(X1)
Kinerja
Operasional
(X2)
H2 + )

Inovasi Proses

Gambar 2.1. Model Penelitian
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada usaha Coffee Shop yang berlokasikan di
Yogyakarta.

3.2. Populasi dan Sampel

Menurut (Uma Sekaran & Bougie, 2013), populasi adalah keseluruhan yang
mengacu pada keseluruhan kelompok, yaitu orang, peristiwa atau hal-hal menarik
yang ingin diteliti atau ditemukan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Coffee Shop yang ada di Yogyakarta.

Penentuan sampel sangat penting saat menjalankan penelitian, karena sampel
terdapat keistimewaan sesuai populasi penelitian yang diwakilinya, dan sampel
tersebut yakni segmen dari populasi yang ditetapkan (Uma Sekaran, 2006).
Langkah pengambilan sampel ini adalah non-probability sampling yaitu teknik
purposive sampling. Maka, sampel dalam penelitian ini adalah 96 Coffee Shop yang
ada di Yogyakarta.

Uma Sekaran, (2013) menyarankan tentang ukuran sampel untuk penelitian
sebagai berikut:

a) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500.
b) Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap

kategori minimal 30.
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c) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multiverse
(korelasi atau regresi ganda) maka jumlah anggota sampel minimal 10

kali dari jumlah variabel yang diteliti.

3.3. Definisi dan Variabel Operasional
3.3.1. Inovasi Produk (X1)
Inovasi produk yakni ketangkasan memublikasikan produk baru seperti barang
maupun jasa atau perbaikan produk atau jasa yang telah ada (Polder, 2010; Lukas
dan Ferrel, 2000). Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variable ini
adalah sebagai berikut:
a) Ketangkasan meniru produk yang telah ada.
b)  Kecakapan mengambangkan produk baru.
c)  Melahirkan produk baru untuk perusahaan.
d)  Kemampuan berinovasi.
e) Kapasitas inovasi.

3.3.2. Inovasi Proses (X2)

Inovasi proses adalah proses peningkatan atau pembaharuan metode produksi

(Baldwin, 1997; OECD,2005; Prajogo, 2015). Indikatornya meliputi:
a) Ketangkasan melaksanakan inovasi proses.
b) Fleksibilitas proses.
c) Kesempatan untuk memperbaiki proses.
d) Kesigapan melakukan perubahan proses.

e) Kemudahan untuk memperbaiki proses.
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3.3.3. Kinerja Operasional (Y)

Kinerja operasional perusahaan adalah parameter tingkat kesuksesan dan
pertumbuhan perusahaan kecil. (Jenning dan Beaver, 1997; Robbins, 1996; Samson,
D., & Terziovski, M. 1999). Indikatornya yaitu meliputi:

a) Kualitas Hasil Produksi.

b) Ketepatan waktu dalam proses.

c) Ketangkasan memenuhi kebutuhan pasar.
d) Efisiensi dalam tahap produksi.

e) Keberhasilan mengurangi kegagalan proses.

f) Keberhasilan memberikan kepuasan kinerja operasional.

3.4. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1. Jenis data

Terdapat dua jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu data primer.

1. Data Primer

Dalam penelitian ini memakai data primer. Data primer yaitu penjelasan tangan
pertama yang didapat peneliti dari variabel utama sesuai maksud penelitian tertentu.
Data primer berasal dari personal/narasumber dan dirancang peneliti untuk
pertanyaan spesifik. (Uma Sekaran & Bougie, 2013). Data primer yang terdapat
dalam penelitian yaitu yang berkenaan dengan inovasi produk, inovasi proses, dan
kinerja operasional perusahaan bersumber langsung dari responden, eksekutor,

spesifiknya Coffee Shop di Yogyakarta.
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3.4.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data disini memakai kuesioner. Kuesioner adalah
ungkapan tertulis yang diperlukan untuk mengulik informasi sesuai dengan yang
diketahui oleh responden (Arikunto, 2005). Sedangkan berdasarkan Uma Sekaran
(2013), kuesioner adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab
oleh responden penelitian, agar peneliti memperoleh data lapangan/empiris untuk
memecahkan masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Setiap jawaban dilandasi oleh skala likert. Skala likert merupakan skala yang
mampu dipergunakan untuk tolak ukur sikap, pendapat seseorang atau
subkelompok orang terhadap indikasi (Djaali, 2008).

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat seseorang atau
sekelompok orang yang berkaitan dengan kejadian umum. Dalam penelitian ini
kuesioner telah dicantumkan beberapa variabel yakni inovasi proses, inovasi
produk, dan kinerja operasional perusahaan telah didapat langsung dari responden,
dan eksekutor khususnya Coffee Shop di Yogyakarta.

Terkait hal ini, responden dituntut memberikan jawaban berdasarkan beberapa
pertanyaan di dalam kuesioner setara dengan yang dirasakan. Sasaran responden
meliputi pemilik kedai kopi, pengelola, atau orang yang dipercaya. Untuk
memudahkan responden dalam menjawab terdapat alternatif untuk setiap
pertanyaan. Fungsi pernyataan ini adalah untuk mendapati poin setiap variabel
sesuai dengan ketentuan. Evaluasi tanggapan setiap responden memanfaatkan skala
likert, yaitu 5 sampai 1. Tanggapan yang bernilai tinggi akan diberi nilai tertinggi,

dan tanggapan yang bernilai rendah akan diberi skor terendah (Azwar, 2006).

22



Tabel 3.1. Skala Likert

Kategori Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Ghozali (2013) menganggap kuesioner efektif jika pertanyaan dalam kuesioner
dapat mengungkapkan apa yang akan diukur dalam kuesioner itu sendiri. Uji
validitas digunakan untuk mengukur validitas kuesioner. Efektivitas adalah
mengukur apakah pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner benar-benar

mengukur pertanyaan yang ingin diukur.

3.5. Metode Analisis Data
3.5.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisa agar bertujuan mendapati hasil suatu
variabel, independent dengan tidak melakukan perumpamaan variabel lain (Ghozali,
2012). Hasil yang digunakan sebagai gambaran analisis deskriptif yang nanti akan
mengetahui keistimewaan responden. Tujuan analisis ini yaitu untuk memberikan
gambaran kepada peneliti atau untuk mendeskripsikan aspek-aspek yang relevan
dengan kejadian dari perspektif seseorang, organisasi, orientasi, industri atau

lainnya (Uma Sekaran, 2006).

23



3.5.2. Analisis Infersial
3.5.2.1. Uji Kualitas Instrumen
3.5.2.1.1. Uji Validitas

Menurut Uma Sekaran dan Bougie (2013), uji validitas merupakan tes yang
menegaskan keabsahan suatu alat analisis meliputi kuesioner, cara, dan langkah
adopsi dalam penelitian. Skala pengukuran dapat dikatakan valid apabila
melakukan yang seharusnya dilakukan dan mengukur yang seharusnya diukur.
Dalam uji validitas penelitian ini digunakan program SPSS dengan memperhatikan
nilai korelasi product moment (r). Tingkat signifikansi yang diterapkan (o) adalah
5% atau 0,05. Maka jika r hitung lebih dari atau sama dengan r tabel terdapat
korelasi sehingga valid. Namun, jika r hitung kurang dari r tabel tidak terdapat

korelasi sehingga tidak valid.

3.5.2.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diusulkan untuk memverifikasi bahwa pengukuran bebas guna
memastikan ketepatan di berbagai instrumen. Reliabilitas bisa diukur menggunakan
korelasi keseluruhan item dan koefisien o Cronbach, yang mencerminkan
konsistensi internal alat ukur, dengan cut-off value dari Cronbach’s a sebesar > 0,60.

(Uma Sekaran dan Bougie. 2013).
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3.5.2.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan agar model yang diperoleh benar-benar memenuhi
asumsi yang mendasari regresi. Situasi tersebut akan merasa terpenuhi jika
beberapa asumsi yang biasa disebut dengan asumsi klasik (Ghozali,2006).
Pengujian mencakup:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas guna mengetahui apakah dalam model regresi baik variabel
dependen maupun variabel independen berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,
2012). Model regresi yang baik yaitu berdistribusi normal atau mendekati normal
(Ghozali, 2012).

Dalam melaksanakan peneliatan ini menggunakan Kolmogrov Smirnov guna
mengidentifikasi kernomalan distribusi, jika nilai Asymp. Sig suatu variabel
independen dan variabel dependen lebih besar dari Level of Significant sebesar 5%
maka variabel tersebut berdistribusi normal, melainkan sebaliknya.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multukolinearitas digunakan guna mengetahui ada tidaknya penyimpangan
dari asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linier antar variabel
bebas dalam model regresi. Model regresi tidak mensyaratkan multikolinieritas.
Suatu model regresi dikatakan bebas multikolinieritas jika nilai toleransinya lebih
besar dari 0,1 (Ghozali, 2012).

Terdapat atau tidaknya multikolinieritas pada model regresi terlihat dari (1)
nilai tolerance (2) nilai variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 2012). Dua hal

tersebut memberi petunjuk tiap variabel bebas yang mana dijelaskan oleh variabel
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bebas lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel
terikat (dependent). Tolerance menimbang variasi variabel bebas yang tidak dapat
diuraikan variabel bebas lainnya. Maka, nilai tolerance yang rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolonieritas
yang tinggi (Ghozali, 2012).

3. Uji Heteroskedestistas

Uji heteroskedastisitas mempunyai tujuan guna menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan dari residual suatu pengamatan yang lain (Ghozali, 2012).
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi, dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED yang memiliki ketentuan:

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
terarur, maka terjadinya heteroskedastisitas dan sebaliknya jika tidak ada pola
tertentu dan tidak menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.5.2.3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda dipakai guna memahami hubungan liniear antara
variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian ini memanfaatkan SPSS guna
mengidentifikasi setiap variabel bebas terdapat hubungan positif atau negatif. (Uma
Sekaran dan Roger Bougie, 2014) menemukan yakni pengujian hipotesis
mengusulkan pemahaman yang lebih baik tentang variabel terikat dan variabel

bebas, dan pengujian hipotesis dipakai guna menguraikan sifat hubungan,
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mengidentifikasi perbedaan variabel, dan menafsirkan varian dalam variabel

dependen.

Y = blx1+h2x2

Keterangan:

Y = Kinerja Operasional

b1, b2, = Koefisien regresi dari variabel X1 X2

X1 = Inovasi Produk

X2 = Inovasi Proses
3524.Uji T

Uji T mengidentifikasi sejauh mana satu individu variabel penjelas berperan
dalam menjelaskan variabilitas variabel dependen (Ghozali, 2012). Rancangan
pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari ketiga variabel
dependen yang diteliti dan yang paling mempengaruhi. Step pengujiannya meliputi:

1. Merumuskan hipotesis operasional.

HO; Bi = 0 (Tidak ada pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat)

HI1; Bi # 0 (Ada pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel

terikat)

2. Menentukan taraf signifikan (o) dan kebebasan (df) pengujian. Penelitian ini

menggunakan taraf signifikan (o) sebesar 5%.

3. Menarik kesimpulan.

HO diterima jika nilai probabilitas value > a (0,05).

HO ditolak jika nilai probabilitas value < a (0,05).
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3.5.2.5. Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada dasarnya mengukur sejauh mana suatu model
dapat menjelaskan variabilitas variabel dependen. Pekerjaan tersebut menggunakan
koefisien determinasi terkoreksi R2  Koefisien determinasi adjusted-R?
menunjukkan persentase variasi jumlah variabel dependen bisa diuraikan oleh
variabel independen mengenai model. Nilai R2 memberi petunjuk bahwa perubahan
variabel dependen dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen. Nilai
determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1. Jika nilai R? rendah berarti kekuatan
variabel bebas dalam menguraikan perubahan variabel bebas sangat spesifik,
sedangkan nilai mendekati satu menjelaskan variabel bebas menyediakan hampir
seluruh informasi yang diinginkan untuk memprediksi perubahan variabel terikat
(Ghozali, 2012).

Sifat dari koefisien determinasi yaitu, (Gujarati, 2003):

1. R2 merupakan besaran non-negatif

2. Limitnya yaitu 0 <R*< 1

3.5.2.6. Uji F

Uji F umumnya menunjukkan apakah seluruh variabel bebas yang bisa
dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh gabungan terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2012). Kegunaan Uji F yaitu guna mengidentifikasi apakah variabel
bebas bersama-sama kedapatan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Step-step pengujiannya yaitu:
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1. Merumuskan hipotesis operasional.

HO; pi = 0 (Tidak terdapat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
mengenai variabel terikat)

H1; pi # 0 (Ada pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen)
2. Menentukan taraf signifikan (o) dan kebebasan (df) pengujian. Penelitian ini

menggunakan taraf signifikan (o)) sebesar 5%.

3. Menarik kesimpulan.
HO diterima jika probabilitas value > a (0,05).

HO ditolak jika nilai probabilitas value < a (0,05).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bagian ini akan memaparkan hasil dari penelitian yang menyinggung
pengaruh variabel Inovasi Produk dan Inovasi Proses terhadap Kinerja
Operasional Coffee Shop di Yogyakarta dengan menggunakan alat hitung SPSS.
Responden yang kedapatan pada penelitian ini yakni 96 Coffee Shop di
Yogyakarta.
4.1. Hasil Analisis Data
4.1.1. Hasil Analisis Deskriptif
4.1.1.1. Hasil Analisis Deskriptif Data Profil Responden
Analisis deskriptif terhadap data profil responden dilakukan berdasarkan hasil
yang sesuai dengan isian dalam kuesioner penelitian.

Tabel 4. 1. Responden Berdasarkan Umur Usaha

Umur Usaha | Frekuensi | Persentase (%)
< 3 Tahun 33 34,4 %
3 -5 Tahun 36 37,5 %
> 5 Tahun 27 28,1 %
Total 96 100%

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Indikator Responden Berdasarkan Umur Usaha dikategorikan menjadi tiga
bagian yaitu kurang dari 3 Tahun, 3-5 Tahun, dan lebih dari 5 Tahun. Berdasarkan
pada tabel 4.1. hasil yang telah diperoleh terdapat 33 (setara 34,4%) Coffee Shop
yang umur usahanya kurang dari 3 Tahun, lalu 36 (setara 37,5%) Coffee Shop yang
umur usahanya 3 - 5 Tahun, dan 27 (setara 28,1%) Coffee Shop yang umur

usahanya lebih dari 5 Tahun. Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa Coffee Shop
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yang berusia 3-5 Tahun memiliki nilai presentase paling banyak dalam penelitian

ini dengan persentase 37,5%.

Tabel 4. 2. Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

Jumlah Karyawan | Frekuensi | Presentase (%)
<5 Orang 14 14,6 %
5—10 Orang 82 85,4 %
> 10 Orang 0 0%
Total 96 100 %

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Indikator Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan dikategorikan menjadi
tiga bagian yaitu, kurang dari 5 orang, 5 — 10 orang, dan lebih dari 10 orang. Pada
Tabel 4.2. diperoleh hasil 14 (setara 14,6%) Coffee Shop yang memiliki karyawann
kurang dari 5 orang, lalu 82 (setara 85,4%) Coffee Shop yang memiliki karyawan
5 — 10 orang, dan tidak terdapat Coffee Shop yang memiliki karyawan lebih dari 10
orang. Dengan ini, bahwa Coffee Shop yang memiliki karyawan 5 — 10 orang
memiliki nilai persentase paling mendominasi dalam penelitian ini dengan
persentase 82,4%.

Tabel 4. 3. Responden Berdasarkan Pendapatan Per-tahun

Pendapatan Frekuensi | Presentase (%)
< 300 Juta Rupiah 84 87,5 %
300 Juta — 2,5 M Rupiah 12 12,5 %
> 2,5M Rupiah 0 0%
Total 96 100 %

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)
Indikator Responden Berdasarkan Pendapatan Per-tahun dibagi menjadi
tiga kategori yaitu, kurang dari 300 Juta Rupiah, 300 Juta — 2,5M Rupiah, dan lebih
dari 2,5M Rupiah. Dari Tabel 4.3. diperoleh hasil 84 (setara 87,5%) Coffee Shop
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yang berpendapatan kurang dari 300 Juta Rupiah, lalu 12 (setara 12,5%) Coffee
Shop yang berpendapatan 300 Juta Rupiah — 2,5M Rupiah, dan tidak ada Coffee
Shop yang berpendapatan lebih dari 2.5M Rupiah. Dengan begitu, Coffee Shop
yang berpendapatan kurang dari 300 Juta Rupiah memiliki dominasi di penelitian
ini dengan persentase 87,5%.

4.1.1.2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penggunaan
kuesioner telah dikirimkan kepada di wilayah Yogyakarta. Statistik deskriptif
terhadap tanggapan 96 responden dilakukan untuk memahami gambaran yang
berbeda tentang karakteristik masing-masing variabel dalam penelitian. Penilaian
variabel penelitian ini diukur dengan menyesuaikan skala likert, menggunakan poin
terendah 1 (sangat tidak setuju) dan poin tertinggi 5 (sangat setuju). Dalam

menentukan aspek penilaian variabel penelitian menggunakan cara interval seperti:
1. Interval = 55;1 = 0,80

2. Skor terendah yaitu 1
3. Skor tertinggi yaitu 5

Spesifikasi penilaian responden mengenai berbagai item variabel:

Tabel 4. 4. Interval Penilaian

Interval Kategori
1,00 s/d 1,80 Sangat Rendah
1,81 s/d 2,60 Rendah
2,61 s/d 3,40 Netral
3,41 s/d 4,20 Tinggi
4,21 s/d 5,00 Sangat Tinggi

Analisis deskriptif terhadap jawaban responden dilakukan secara bertahap

sesuai dengan variabel dalam penelitian.
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Tabel 4. 5. Penilaian Variabel Inovasi Produk

Indikator Mean Kriteria

Peniruan Produk Yang Sudah Ada. 4,66 | Inovasi Produk Sangat Tinggi

Pengembangan Produk Baru. 4,57 | Inovasi Produk Sangat Tinggi
Penerapan Inovasi Produk. 4,53 | Inovasi Produk Sangat Tinggi
Peluang Melakukan Inovasi. 4,64 | Inovasi Produk Sangat Tinggi

Penciptaan Produk Baru Dalam Usaha. | 4,65 | Inovasi Produk Sangat Tinggi

Total Mean 4,61 | Inovasi Produk Sangat Tinggi

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil penilaian sesuai dengan tabel 4.5. terdapat rata-rata
penelitian responden terhadap variabel Inovasi Produk (IPR) yaitu sebesar 4,61
sesuai dengan kriteria inovasi produk tinggi. Penilaian dari semua variabel Inovasi
Produk memiliki nilai Inovasi Produk Sangat Tinggi. Dari hasil ini memberi
informasi bahwa Inovasi Produk telah diterapkan oleh para pelaku usaha Coffee

Shop di Yogyakarta.

Tabel 4. 6. Penilaian VVariabel Inovasi Proses

Indikator Mean Kriteria

Penerapan Inovasi Pada Aktivitas Bisnis. | 4.74 | Inovasi Proses Sangat Tinggi

Tingkat Fleksibilitas Dalam Proses 4.59 | Inovasi Proses Sangat Tinggi

Aktivitas.
Peluang Memperbaiki Proses. 4.64 | Inovasi Proses Sangat Tinggi
Kecepatan Dalam Perubahan Proses. 4.65 | Inovasi Proses Sangat Tinggi
Perbaikan Proses Aktivitas. 4.71 | Inovasi Proses Sangat Tinggi
Total Mean 4.66 | Inovasi Proses Sangat Tinggi

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil penilaian sesuai dengan tabel 4.6. terdapat rata-rata
penilaian responden terhadap variabel Inovasi Proses (IPS) yaitu sebesar 4,66

berposisi kriteria Inovasi Proses sangat tinggi. Penilaian dari semua variabel Inovasi
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Proses memiliki nilai Proses Sangat Tinggi. Dari hasil ini memberi informasi bahwa

Inovasi Proses telah diterapkan oleh para pelaku usaha Coffee Shop di Yogyakarta.

Tabel 4. 7. Penilaian Variabel Kinerja Operasional

Indikator Mean Kriteria
Kualitas Hasil Produksi. 4.78 | Kinerja Operasional Sangat Tinggi
Ketepatan Waktu Dalam Proses 4.55 | Kinerja Operasional Sangat Tinggi
Operasional.
Memenuhi Kebutuhan Pasar. 4.67 | Kinerja Operasional Sangat Tinggi
Efisiensi Dalam Proses Produksi. 4.60 | Kinerja Operasional Sangat Tinggi
Meminimalisir Kegagalan 4.65 | Kinerja Operasional Sangat Tinggi
Operasional.
Kepuasan Dalam Pencapaian 4.63 | Kinerja Operasional Sangat Tinggi
Kinerja.
Total Mean 4.65 | Kinerja Operasional Sangat Tinggi

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan hasil penilaian sesuai dengan tabel 4.7. terdapat rata-rata
penilaian responden terhadap variabel Kinerja Operasional (KIN) yaitu sebesar
4,65 yang sesuai dengan Kriteria kinerja sangat tinggi. Penilaian dari semua
variabel Kinerja Operasional memiliki nilai Kinerja Sangat Tinggi. Dari hasil ini
memberi informasi bahwa Kinerja Operasional telah diterapkan oleh para pelaku
usaha Coffee Shop di Yogyakarta.

4.1.2. Hasil Analisis Inferensial
4.1.2.1. Hasil Uji Kualitas Instrumen
4.1.2.1.1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan melihat dan mempertimbangkan nilai korelasi

product-moment (r) masing-masing item indeks pengukuran variabel dan skor
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total variabel. Jika nilai signifikansi 96 responden Coffee Shop kurang dari 0,05
maka kuesioner dianggap valid. Tabel berikut menunjukkan hasil Uji Validitas
Inovasi Produk (IPR), Inovasi Proses (IPS), dan Kinerja Operasional (KIN):

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | rhitung | Signifikansi | Keterangan

IPR 1 0,486** 0,000 Valid

IPR 2 0,663** 0,000 Valid

Inovasi Produk IPR 3 0,679** 0,000 Valid
IPR 4 0,609** 0,000 Valid

IPR 5 0,735** 0,000 Valid

IPS 1 0,598** 0,000 Valid

IPS 2 0,599** 0,000 Valid

Inovasi Proses IPS 3 0,648** 0,000 Valid
IPS 4 0,621** 0,000 Valid

IPS5 0,684** 0,000 Valid

KIN 1 0,450** 0,000 Valid

KIN 2 0,600** 0,000 Valid

Kinerja Operasional KIN 3 0,686** 0,000 Valid
KIN 4 0,585** 0,000 Valid

KIN 5 0,606** 0,000 Valid

KIN 6 0,586** 0,000 Valid

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)
Berdasarkan tabel 4.8. diatas telah diperoleh hasil uji validitas untuk semua
indikator penilaian variabel mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05. Maka
dengan begitu, setiap indikator pengukuran seluruh variabel dalam penelitian yaitu

valid.
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4.1.2.1.2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas mampu diukur dengan korelasi keseluruhan item dan koefisien
a Cronbach’s Alpha, menggambarkan konsistensi internal alat ukur, dengan cut-off
value dari Cronbach’s a sebesar > 0,60. (Uma Sekaran et al. 2014). Hasil uji

reliabilitas variabel IPR, IPS, dan Kinerja Operasional tertera dalam tabel berikut:

Tabel 4.9. Hasil Uji Realiabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Keterangan
IPR 0,630 0,600 Reliabel
IPS 0,617 0,600 Reliabel
Kinerja Operasioanal 0,620 0,600 Reliabel

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan Tabel 4.9. diatas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari semua
variabel penelitian menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan demikian
instrumen dari penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik.

Sehingga berdasarkan uji validitas dan uji reliabilitas yang telah dilakukan
diatas, dapat di ambil kesimpulan bahwa kuesioner sudah dibilang layak

digunakan sebagai instrument penelitian.

4.1.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk memberikan kepastian informasi
bahwa persamaan regresi yang telah diperoleh memiliki akurasi dalam estimasi,
tidak menyimpang, dan konsisten. Uji yang wajib dilakukan sebelum menuju
langkah selanjutnya adalah regresi. Di dalam uji ini terdapat tiga uji yaitu, Uji
Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. Berikut hasil yang

diperoleh dari Uji Asumsi Klasik:
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1. Uji Normalitas
Tabel 4. 1. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov | Asymp. Sig. (2- Nilai Keterangan
tailed) Kritis
1,196 0,114 0,05 Normal

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Pengujian normalitas dalam penelitian ini memanfaatkan Uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, yang dimana pengambilan keputusan nya melihat
angka probabilitas signifikansi. Dalam Tabel 4.10. menggambarkan hasil
pengolahan data yang nilai probabilitas nya mendapatkan 0,114 yang berarti
lebih besar dari nilai kritisnya yaitu 0,05. Dan nilai Kolmogorov-Smirnov yang
didapatkan yaitu 1,196 lebih besar dari 0,05. Dari hasil yang didapatkan bahwa
data penilitian ini berdistribusi normal dan layak diteruskan pada analisis

selanjutnya.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Nl \ijai Kritis
Variabel | Tolerance | VIF Kritis VI Keterangan
Tolerance
Tidak
IPR 0,796 1,256 01 10 Multikolinearitas
Tidak
IPS 0,796 1,256 01 10 Multikolinearitas

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan tabel 4.11. dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance pada
semua variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Maka,

variabel IPR dan IPS tidak terjadi Multikolinearitas antar variabel bebas.
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3. Uji Heterokedastisitas

Gambar 4. 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINTOTAL
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Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
memiliki ketidaknyamanan yang berbeda dengan residual dalam satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Berdasarkan Gambar 4. 1. menunjukan data dari variabel
yang telah diteliti tidak terjadi heterokedastisitas. Dapat dilihat dari pola yang
dibentuk oleh titik-titik yaitu tidak menyebar dibawah dan diatas sumbu Y, dan
titik-titik tersebut tidak memiliki pola yang teratur.
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4.1.2.3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan guna mengidentifikasi pengaruh
diantara variabel bebas adalah variabel inovasi produk, dan inovasi proses terhadap

variabel terikat yaitu kinerja operasional perusahaan.

Tabel 4. 3. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien | thitung | Sig.t | Keterangan
Regresi
Inovasi Produk 0,272 2,599 0,011 Signifikan
Inovasi Proses 0,241 2,308 0,023 | Signifikan
Adjusted R Square =0,174
F hitung =10,991
Signifikan F = 0,000

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Berdasarkan Tabel 4.12. ditulis dalam persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y = b1x1+h2x2

Y =0,272 IPR + 0,241 IPS

Keterangan:

Y = Kinerja Operasional

b1, b2, = Koefisien regresi variabel X1, X2

X1 = Inovasi Produk

X2 = Inovasi Proses

Pada persamaan regresi linier berganda diatas didapatkan nilai konstanta
sebesar 13,910 dan nilai Std. Error sebesar 2,887, Sedangkan nilai koefisien regresi
IPR (X1), dan IPS (X2) masing-masing memiliki pengaruh positif sebesar 0,272

dan 0,241 terhadap kinerja operasional Coffee Shop () yang berarti apabila nilai
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masing-masing variabel naik satu satuan, maka nilai kinerja akan bertambah

sebesar nilai tersebut. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa Inovasi Produk

(IPR) dan Inovasi Proses (IPS) memberikan pengaruh positif terhadap kinerja

operasional Coffee Shop.

4.1.2.4. Hasil Uji T

Tabel 4. 13. Hasil Uji T

) Standardized :
Variabel . T | Sig. | a Keterangan
Coefficients Beta

Berpengaruh

IPR —»KIN 0,272 2,599 | 0,011 | 0,05 -
Signifikan
Berpengaruh

IPS —KIN 0,241 2,308 | 0,023 | 0,05 -
Signifikan

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Dari tabel 4.13. dapat ditarik kesimpulan pada hipotesis yang terdapat dalam

penelitian ini akan dijelasakan sebagai berikut:

1. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop

H1(0): Inovasi Produk tidak berpengaruh terhadap Kinerja Operasional

Coffee Shop.

H1(a): Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional

Coffee Shop.

Nilai signifikansi yang telah didapat dari hasil regresi IPR-KIN lebih kecil

dari nilai toleransi kesalahan (o) yang sudah ditetapkan (0,011 < 0,05), serta

memiliki koefisien regresi yang positif sebesar 0,272. Maka keputusannya

yaitu H1(0) ditolak, yang berarti Inovasi Proses berpengaruh positif
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terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop. Karena itu dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama (H1) dapat diterima.

2. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop
H1(0): Inovasi Proses tidak berpengaruh terhadap Kinerja Operasional
Coffee Shop.

H1(a): Inovasi Proses berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional
Coffee Shop.

Nilai signifikansi yang telah didapat dari hasil regresi IPS-KIN lebih kecil dari
nilai toleransi kesalahan (o) yang sudah ditetapkan (0,023 < 0,05), serta memiliki
koefisien regresi yang positif sebesar 0,241. Maka keputusannya yaitu H1(0)
ditolak, yang berarti Inovasi Proses berpengaruh positif terhadap Kinerja
Operasional Coffee Shop. Karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
(H1) dapat diterima.
4.1.2.5. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (R?)

Tabel 4. 14. Hasil Koefisien Determinasi Parsial (R?)

Variabel Variabel Adjusted R F Sianifikansi
Independen Dependen Square g
Inova3|_Produk, Klnerja 0,174 10,991 0,000
Inovasi Proses Operasional

Sumber : Olah Data Penelitian (2021)

Koefisien Determinasi Parsial (R?) digunakan untuk melihat bagaimana
kontribusi sesuai variabel bebas dengan variabel terikat. Dari Tabel 4.14. diperoleh
nilai Adjusted R Square sebesar 0,174, lalu disimpulkan bahwa variabel Inovasi

Produk dan Inovasi Proses memiliki peran sebesar 17,4% menjelaskan Kinerja.
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Sedangkan 82,6% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti di
penelitian ini.
4.1.2.6. Hasil Uji F
Pengujian ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah semua variabel
independen dengan bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Hipotesis
menunjukkan bahwa Inovasi Produk dan Inovasi Proses secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operasi perusahaan. Sesuai Tabel 4.14.
telah didapatkan nilai signifikan F sebesar 0,000 yaitu lebih kecil daripada 0,05.
Dengan ini memberi informasi yakni Inovasi Produk dan Inovasi Proses secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Operasional Coffee
Shop.
4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop
Hasil analisa data menunjukkan yakni variabel inovasi produk terdapati
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja operasioanl. Oleh karena itu
apabila pebisnis Coffee Shop di Yogyakarta menerapkan inovasi produk yaitu
pengenalan produk baru atau inovasi lain maka kinerjanya mengalami peningkatan.
Hal ini akan meningkatkan penjualan dengan menciptakan produk baru yang
menarik dan ingin dicoba oleh konsumen. Kemudian apabila produk yang
diperkenalkan dapat diterima oleh konsumen maka dapat dipastikan penjualan akan
meningkat sehingga Kinerja operasional Coffee Shop akan semakin baik.
Dengan terdapatnya inovasi produk, yakni pengusaha Coffee Shop harus

mampu memonitor pasar dengan baik lalu menyarankan suatu inovasi produk baru
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terhadap konsumen, yang mana membuat suatu Coffee Shop still survive dan
berkembang lebih baik, bahkan mengungguli persaingan.

Inovasi produk dipercaya dapat menumbuhkan produktifitas dan lebih efisien
dalam tahap produksi. Inovasi produk muncul karena suatu efek pergeseran
teknologi yang pesat dan produk yang bervariasi tinggi lalu menghasilkan kinerja
perusahaan (Hartini, 2012).

Sesuai dengan yang sudah diteliti oleh (Kusumawati, 2010) telah memberi
petunjuk bahwa inovasi produk kedapatan pengaruh positif yang signifikan terkait
kinerja operasional. Maka dari itu ditarik kesimpulan, bahwa kedapatannya inovasi
produk disuatu usaha maka kinerja operasionalnya akan meningkat.

Inovasi produk merupakan hal wajib dilaksanakan didalam suatu usaha karena
suatu permintaan konsumen atau pasar tidak pasti lalu pengusaha dituntut untuk
terus berinovasi dan menciptakan ide baru. Dengan ini dapat diambil kesimpulan,
bahwa semakin tinggi inovasi produk, maka kinerja operasional juga akan semakin
tinggi.

4.2.2. Pengaruh Inovasi Proses terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop

Hasil ini memaparkan bahwa inovasi proses kedapatan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja operasional Coffee Shop, terdapatnya pengarug ini
maka Coffee Shop di Yogyakarta jika melaksanakan perbaikan pengembangan
dalam proses produksi, dapat dipercaya akan memangkas biaya yang dikeluarkan.
Terdapatnya pemangkasan biaya pastinya akan mendatangkan profit perusahaan,

lalu dengan otomatis kinerja operasional pun meningkat.
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Selaras yang telah dilakukan Fathi (2016) inovasi proses mempunyai efek
posotif mengenai kinerja operasional. Maka dari itu ditarik kesimpulan, yaitu
semakin tinggi inovasi proses diimplementasikan, membuat kinerja operasional
suatu usaha juga semakin tinggi.

Inovasi proses adalah suatu yang penting untuk diimplementasikan oleh suatu
usaha. Dengan Langkah yang baik dengan melahirkan suatu produk yang memiliki
nilai unggul hingga mampu memberikan kepuasan konsumen Suatu usaha yang
mengimplementasikan inovasi proses secara benar akan meningkatkan kinerja
operasional. Inovasi proses juga menggiring metode baru dengan pengembangan
skill sumber daya yang dimiliki suatu usaha, maka dengan berkembangnya sumber
daya yang telah dimiliki juga mempengaruhi secara positif terhadap kinerja operasi
Coffee Shop.

Dengan ini ditarik kesimpulan yaitu semakin tinggi inovasi prosses yang
diimplementasikan, maka Kkinerja operasional suatu usaha juga akan terus
meningkat. Pemilik bisnis juga perlu memilih dengan bijak inovasi yang akan
digunakan dalam menunjang kinerja operasional, apakah penggunaan inovasi
tersebut perlu dikembangkan dengan kombinasi yang lain atau hanya berfokus pada

inovasi yang ada.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Tujuan utama dari penelitian ini yaitu membuktikan pengaruh Inovasi Produk
dan Inovasi Proses terhadap Kinerja Operasional Coffee Shop di Yogyakarta.
Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa:

a) Inovasi Produk berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional Coffee
Shop di Yogyakarta.

b) Inovasi Proses berpengaruh positif terhadap Kinerja Operasional Coffee
Shop di Yogyakarta.

5.2. Keterbatasan Penelitian

1. Lokasi penelitian terbatas pada Coffee Shop di Yogyakarta sehingga
generalisasi hanya berlaku di Yogyakarta, tidak untuk di lokasi lain.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh Inovasi Produk dan Inovasi
Proses, sehingga hanya mampu menjelaskan 17,4% saja faktor yang
mempengaruhi Kinerja Operasional.

5.3. Saran

1. Berdasarkan hasil analisis perolehan nilai koefisien determinasi (R?)
menyatakan variabel inovasi produk dan inovasi proses berpengaruh
terhadap kinerja operasional sebesar 17,4%, hal ini berarti bahwa masih ada
sekitar 82,6% variabel independen lain yang belum masuk dalam penelitian,

sehingga diharapkan para peneliti selanjutnya untuk menambah variabel
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independen lain yang belum dimasukkan dalam penelitian, dengan
demikian dapat diketahui faktor lain yang juga turut memengaruhi Kinerja
operasional.

. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan lokasi
penelitian (untuk menguatkan generalisasi), serta mampu menyebutkan

variabel/faktor lain yang mempengaruhi Kinerja Operasional.
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LAMPIRAN KUESIONER
Informasi dan Petunjuk Pengisian Kuesioner
Kuesioner ini terdiri dari 4 bagian:
Bagian 1: Data Profil Usaha
Bagian 2: Kuesioner sebanyak 5 pernyataan mengenai Inovasi Produk
Bagian 3: Kuesioner sebanyak 5 pernyataan mengenai Inovasi Proses

Bagian 4: Kuesioner sebanyak 6 pernyataan mengenai Kinerja Operasional

Keterangan jawaban kuisioner:

1. Sangat Tidak Setuju (STS), Skor =1
2. Tidak Setuju (TS), Skor =2

3. Netral (N), Skor =3

4. Setuju (S), Skor =4

5. Sangat Setuju (SS), Skor =5

Bagian 1. Data Profil Usaha

1. Nama Usaha 1.....4.90 R0 7¥)

2. Umur Usaha <3 Tahun
3-5 Tahun
>5 Tahun

3. Jumlah Karyawan . <5 Orang

5-10 Orang
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>10 Orang

4. Pendapatan per bulan

< 300 Juta Rupiah

300 Juta — 2,5 Milyar Rupiah

> 2,5 Milyar Rupiah

Bagian 2. Inovasi Produk

No. Pertanyaan Jawaban
STS| TS | RR SS
1 | Usaha kami mampu melakukan peniruan produk
yang sudah ada.
2 | Usaha kami mampu mengembangkan produk baru.
3 | Usaha kami mampu melakukan inovasi.
4 | Usaha kami memiliki peluang berinovasi.
5 | Usaha kami menciptakan produk baru bagi unit
usaha kami.
Bagian 3. Inovasi Proses
No. Pertanyaan Jawaban
STS| TS | RR SS
1 | Usaha kami mampu melakukan inovasi pada proses
aktivitas bisnis.
2 | Usaha kami memiliki tingkat fleksibilitas dalam

memproses aktivitas bisnis.
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3 | Usaha kami memiliki peluang dalam memperbaiki
proses aktivitas bisnis.
4 | Usaha kami memiliki kecepatan dalam melakukan
perubahan proses aktivitas bisnis.
5 | Usaha kami mampu memperbaiki proses aktivitas
bisnis menjadi lebih baik.
Bagian 4. Kinerja Operasional
No. Pertanyaan Jawaban
STS| TS | RR SS
1 | Usaha kami memiliki kualitas hasil produksi yang
baik.
2 | Usaha kami memiliki ketepatan waktu dalam
melakukan proses operasional bisnis.
3 Usaha kami mampu memenuhi kebutuhan pasar.
4 | Usaha kami memiliki efisiensi dalam proses
produksi.
5 | Usaha kami mampu meminimalisir kegagalan
Operasional bisnis.
6 | Usaha kami mampu memberikan kepuasan dalam

pencapaian Kinerja operasi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

e Validitas Variabel Inovasi Produk

Correlations

IPR1 IP R? IPR3 IPR4 IPR5 IPRTOTAL
Pearson Correlation 1 .035 225" 429" .285" .598™
IPR1 Sig. (2-tailed) .735 .027 .000 .005 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .035 1 247 .185 357" .599"
IPR2 Sig. (2-tailed) 735 015 071 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 225" 247 1 .168 374" .648™
IPR3 Sig. (2-tailed) 027 015 103 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 429™ .185 .168 1 .167 621"
IPR4 Sig. (2-tailed) .000 .071 .103 .104 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .285™ 357" .374™ .167 1 .684™
IPR5 Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .104 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .598™ .599™ .648™ 621" .684™ 1

ILPRTOTA Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.617 5
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Correlations

Validitas dan Reliabilitas Variabel Inovasi Proses

IPS1 IPS2 IPS3 IPS4 IPS5 IPSTOTAL
Pearson Correlation 1 -.065 .283" .056 297" .486"
IPS1 Sig. (2-tailed) 530 .005 586 .003 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation -.065 1 257" 457" 434" .663"
IPS2 Sig. (2-tailed) .530 .012 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .283" 257" 1 .202" .390" 679"
IPS3 Sig. (2-tailed) .005 .012 .049 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .056 457" 202" 1 220" .609™
IPS4 Sig. (2-tailed) .586 .000 .049 .031 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 297" 434" .390™ 220" 1 735"
IPS5 Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .031 .000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 486" .663™ .679™ .609™ 735" 1

IPSTOTAL Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

N of ltems

.630 5
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e Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Operasional

Correlations

KIN1 KIN2 KIN3 KIN4 KIN5 KING KINTOTAL
Pearson Correlation 1 .017 .196 213" .034 .209" .450"
KIN1 Sig. (2-tailed) .866 .056 .037 744 .041 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .017 1 221" 223" .380" .245" .600™
KIN2 Sig. (2-tailed) .866 .030 .029 .000 .016 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .196 221" 1 .300" 347" .342" .686"
KIN3 Sig. (2-tailed) .056 .030 .003 .001 .001 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 213" 223" .300" 1 172 .118 .585"
KIN4 Sig. (2-tailed) .037 .029 .003 .094 .250 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .034 .380™ 347" 72 1 161 .606™
KIN5S Sig. (2-tailed) 744 .000 .001 .094 .118 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .209" .245° .342™ .118 161 1 .586™
KING Sig. (2-tailed) .041 .016 .001 .250 .118 .000
N 96 96 96 96 96 96 96
Pearson Correlation .450™ .600™ .686™ .585™ .606™ .586™ 1
KINTOTA
L Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 96 96 96 96 96 96 96

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.620 6
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Lampiran 2. Tabulasi Data Profil Responden

No Usia Usaha Jumlah Karyawan Pendapatan Per Tahun
1 < 3 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
2 < 3 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
3 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
4 <3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
5 <3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
6 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
7 3 -5Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
8 < 3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
9 < 3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
10 < 3 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
11 > 5 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
12 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
13 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
14 > 5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
15 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
16 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
17 3-5Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
18 > 5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
19 > 5 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
20 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
21 3-5Tahun >10 < 300 Juta Rupiah
22 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
23 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
24 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
25 3-5Tahun >10 < 300 Juta Rupiah
26 3 -5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
27 > 5 Tahun >10 < 300 Juta Rupiah
28 3 -5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
29 > 5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
30 3-5Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
31 > 5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
32 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
33 <3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
34 < 3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
35 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
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36 3 -5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
37 3-5Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
38 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
39 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
40 3 -5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
41 > 5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
42 3 -5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
43 3 -5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
44 <3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
45 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
46 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
47 3-5Tahun >10 < 300 Juta Rupiah
48 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
49 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
50 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
51 < 3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
52 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
53 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
54 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
55 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
56 3-5Tahun >10 < 300 Juta Rupiah
57 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
58 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
59 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
60 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
61 <3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
62 < 3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
63 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
64 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
65 3-5Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
66 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
67 > 5 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
68 <3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
69 <3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
70 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
71 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
72 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
73 > 5 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
74 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
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75 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
76 3 -5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
77 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
78 <3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
79 <3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
80 < 3 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
81 3 -5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
82 < 3 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
83 > 5 Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
84 3 -5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
85 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
86 3-5Tahun >10 < 300 Juta Rupiah
87 > 5 Tahun >10 < 300 Juta Rupiah
88 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
89 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
90 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
91 > 5 Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
92 3-5Tahun <5 < 300 Juta Rupiah
93 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
94 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
95 3-5Tahun 5-10 < 300 Juta Rupiah
96 < 3 Tahun 5-10 300 Juta - 2,5 Milyar Rupiah
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Lampiran 3. Tabulasi Data Variabel

1. Variabel Inovasi Produk

IPRTOTAL
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2. Variabel Inovasi Proses

IPSTOTAL
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3. Variabel Kinerja Operasional

KINTOTAL
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Lampiran 4. Uji Asumsi Klasik

e Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters? Mean 07
Std. Deviation 1.57984303
Absolute 122
Most Extreme Differences Positive .091
Negative -.122
Kolmogorov-Smirnov Z 1.196
Asymp. Sig. (2-tailed) 114

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

e Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 13.910 2.887 4.818 .000
IPSTOTAL .304 117 272 2.599 .011 .796 1.256
IPRTOTAL .276 .120 241 2.308 .023 .796 1.256

a. Dependent Variable: KINTOTAL
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e Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KINTOTAL
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Lampiran 5. Hasil Regresi

Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.910 2.887 4.818 .000
1 IPSTOTAL .304 117 272 2.599 .011
IPRTOTAL .276 .120 241 2.308 .023

a. Dependent Variable: KINTOTAL

Model Summary®

KOEFISIEN DETERMINASI PARSIAL R2

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4372 191 174 1.597

a. Predictors: (Constant), IPRTOTAL, IPSTOTAL
b. Dependent Variable: KINTOTAL
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Lampiran 6. Hasil Uji T dan Uji F

e HasilUjiT
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 13.910 2.887 4.818 .000
1 IPSTOTAL .304 117 272 2.599 .011
IPRTOTAL .276 .120 241 2.308 .023
a. Dependent Variable: KINTOTAL
e Hasil Uji F
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 56.045 2 28.023 10.991 .000P
1 Residual 237.111 93 2.550
Total 293.156 95

a. Dependent Variable: KINTOTAL
b. Predictors: (Constant), IPRTOTAL, IPSTOTAL
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